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 ABSTRAK 

 

ROSID NUROCHMAN, Efektifitas Penggunaan Radar Diatas Kapal MT. 

Klasogun Saat Bernavigasi Pada Cuaca Buruk, Dibimbing oleh Bapak 

Rachmansyah S.S.T Pel. dan Bapak Faris Nofandi S.Si.T M.Sc. 

Radar (yang dalam bahasa Inggris merupakan singkatan 

dari Radio Detection and Ranging, yang berarti deteksi dan penjarakan radio) 

adalah suatu sistem gelombang elektromagnetik yang berguna untuk mendeteksi, 

mengukur jarak dan membuat map benda-benda seperti pesawat terbang, berbagai 

kendaraan bermotor dan informasi cuaca (hujan). 

Panjang gelombang yang dipancarkan radar bervariasi mulai dari milimeter 

hingga meter. Gelombang radio/sinyal yang dipancarkan dan dipantulkan dari suatu 

benda tertentu akan ditangkap oleh radar. Dengan menganalisis sinyal yang 

dipantulkan tersebut, pemantul sinyal dapat ditentukan lokasinya dan melalui 

analisis lebih lanjut dari sinyal yang dipantulkan dapat juga ditentukan jenisnya. 

Meskipun sinyal yang diterima relatif lemah/kecil, tetapi radio sinyal tersebut 

dapat dideteksi dan diperkuat oleh penerima radar. 

Penelitian dilaksanakan selama 12 bulan di atas kapal MT. Klasogun, 

karena itu penulis ingin meneliti tentang efektifitas penggunaan radar saat 

bernavigasi pada cuaca buruk. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan cara mendapatkan data primer pada saat riset lapangan, dokumentasi secara 

langsung, observasi, dan wawancara dengan  semua awak kapal. 

Kesimpulan penulis penggunaan radar harus didasarkan pada Manual Book 

radar yang ada di atas kapal MT. Klasogun namun terdapat beberapa kendala yang 

menghambat. Sehingga semua awak kapal harus bekerja sama untuk 

mengoptimalkan penggunaan radar agar dapat berfungsi dengan maksimal. 

 

Kata Kunci: Efektifitas Penggunaan Radar 
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ABSTRACT 
 

ROSID NUROCHMAN, Effectiveness of Using Radar on Ships When 

Navigating in Bad Weather, Supervised by Mr. Rachmansyah S.S.T Pel. and Mr. 

Faris Nofandi S.Si.T M.Sc. 

Radar (which in English stands for Radio Detection and Ranging, which 

means radio detection and spacing) is a system of electromagnetic waves that is 

useful for detecting, measuring distances and making maps of objects such as 

airplanes, various motor vehicles and weather information. rain). 

The wavelengths emitted by radar vary from millimeters to meters. Radio 

waves/signals emitted and reflected from a particular object will be captured by 

radar. By analyzing the reflected signal, the location of the reflected signal can be 

determined and through further analysis of the reflected signal its type can also 

be determined. Although the received signal is relatively weak/small, the radio 

signal can be detected and amplified by the radar receiver. 

The research was carried out for 12 months on board the MT. Klasogun, 

because of that the author wants to research the effectiveness of using radar when 

navigating in bad weather. The author uses qualitative research methods, by 

obtaining primary data during field research, direct documentation, observation, 

and interviews with all crew members. 

The author's conclusion on the use of radar must be based on the Manual 

book  of the radar on board the MT. Klasogun but there are several obstacles that 

hinder it. So that all crew members must work together to optimize the use of 

radar so that it can function optimally. 

 

Keywords: Effective Use of Radar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

   Indonesia merupakan salah satu jalur transportasi laut yang sangat 

sibuk dan banyak di padati oleh kapal dengan berbagai ukuran dari berbagai 

dunia. Selain itu Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki lebih 

dari 17.000 pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, sehingga 

salah satu alat transportasi laut merupakan hal yang tak input dari perhatian. 

 Selain itu pelayaran merupakan bagian dari sarana transportasi laut 

sebagaimana amanat Undang-undang No.17 Tahun 2008 menjadi suatu 

yang sangat strategis bagi wawasan nasional serta menjadi sarana vital yang 

menunjang tujuan persatuan dan kesatuan nasional. Pelayaran atau angkutan 

laut merupakan bagian dari transportasi yang tidak dapat dipisahkan dengan 

bagian dari sarana transportasi lainnya dengan kemampuan untuk 

menghadapi perubahan ke depan, mempunyai karakteristik karena mampu 

melakukan pengangkutan secara massal. 

 Dengan adanya perkembangan ilmu dan teknologi diantaranya 

seperti radar dan alat-alat navigasi elektronik lainnya maka diperlukan 

sebua upaya untuk merancang sistem kendali dan sistem kendali ini dapat 

beroperasi di alur pelayaran. Alur pelayaran memiliki fungsi sebagai jalan 

masuk maupun keluar dari luar maupun dalam Pelabuhan. 

 RADAR (radio detection and ranging) adalah peralatan navigasi 

elektronik yang berfungsi untuk mendeteksi dan mengkur jarak suatu objek 

yang berada di sekitar dan sekeliling kapal. Disamping dapat memberikan 
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petunjuk adanya kapal lain, pelampung, posisi kapal, kedudukan  pantai dan 

objek tersebut. 

 Di kapal MT. Klasogun tempat penulis melaksanakan praktek laut 

selama 12 bulan, radar yang digunakan merupakan radar jenis X-band 

dengan merk JRC. Radar dikapal MT.Klasogun tidak dapat beroperasi 

secara maksimal dikarenakan terdapat radar yang tidak bisa mendeteksi 

target atau bahaya navigasi. Seperti contoh pada saat kapal MT. Klasogun 

berlayar melewati Samudera Hindia terdapat kapal yang akan passing 

ternyata setelah dilihat di radar, tidak ada kapal yang terdeteksi di radar dan 

jarak waktu itu kurang lebih sudah 5 NM dari kapal tersebut. Hal ini sangat 

membahayakan karena kurang optimalnya kinerja radar. Dalam hal ini 

penerapan standard performance radar, STCW (Standart of Training 

Certification and Watch Keeping for Seaferer) diperhatikan dalam 

pengoperasian radar. Kinerja radar juga dipengaruhi oleh cuaca sekitar 

apalagi cuaca buruk. 

Cuaca adalah keadaan udara diatmosfer pada waktu tertentu yang 

sifatnya tidak menentu dan berubah-ubah. Penilaian terhadap kategori cuaca 

umumnya dinyatakan dengan memperhatikan kondisi hujan, suhu udara, 

jumlah tutupan awan, penguapan, kelembapan, dan kecepatan angin disuatu 

tempat dari hari kehari.  

 Pentingnya pengetahuan tentang cuaca dilaut tidak bisa di anggap 

enteng. Cuaca memiliki pengaruh yang spesifikan terhadap setiap 

pelayaran. Dan juga pentingnya pengetahuan tentang radar saat  bernavigasi 

pada cuaca buruk. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memaparkan proposal ini dengan 

judul :  

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN RADAR DI ATAS KAPAL MT. 

KLASOGUN  SAAT BERNAVIGASI PADA CUACA BURUK
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B. RUMUSAN MASALAH 

  Berdasarkan kejadian pada latar belakang yang telah di uraikan di 

atas maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah awak kapal dapat menggunakan radar secara maksimal sesuai 

dengan manual book di atas kapal MT. Klasogun? 

2. Apakah upaya awak kapal dalam mengoptimalisasikan penggunaan 

radar ketika menghadapi cuaca buruk guna untuk meningkatkan 

keselamatan navigasi? 

C.  BATASAN MASALAH 

  Untuk menghindari terjadinya perluasan pada masalah dan 

pembahasannya, maka dalam menyusun ini penulis hanya membahas 

tentang masalah yang terjadi pada efektifitas radar saat bernavigasi pada 

cuaca buruk. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah awak kapal dapat menggunakan radar secara 

maksimal sesuai dengan manual book yang berlaku di atas kapal MT. 

Klasogun. 

2. Mengetahui upaya awak kapal dalam mengoptimalkan penggunaan 

radar ketika menghadapi cuaca buruk guna untuk meningkatkan 

keselamatan navigasi. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, adapun 

manfaat antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis  

Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam pembahasan 

radar sebagai alat navigasi dan juga cuaca buruk dilaut.  

2. Manfaat secara praktis  

a. Menambah pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca, pelaut 

maupun kalangan umum agar lebih mengerti dan memahami tentang 

efektifitas radar saat bernavigasi.  

b. Menambah wawasan kepada taruna-taruni Politeknik Pelayaran 

Surabaya khususnya jurusan nautika.  

c. Menambah perbendaharaan karya ilmiah untuk perpustakaan taruna
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

  Adapuln pelnellitian telntang radar dan culaca bulrulk dilau lt. Yang pada 

selbellulmnya julga pelrnah di lakulkan olelh belbelrapa pelnelliti diantaranya selpelrti 

tabell di bawah ini: 

Tabell 2.1. Relvielw pelnellitian selbellulmnya 

No Nama Peneliti Judul Tahun Pembahasan 

1. Shidiq Sulryo 

Sapultro 

Elvalulasi 

kelmampulan 

belrnavigasi 

pelrwira KM. 

Armada Papu la 

saat melnghadapi 

culaca bulrulk 

2018 Pelntingnya pelngeltahulan telntang 

culaca dilault tidak bisa dianggap 

elntelng. Culaca melmiliki 

pelngarulh yang signifikan 

telrhadap seltiap pellayaran. Hal 

ini sangat pelnting bagi pelrwira 

delck ulntulk melnjadi “pelngamat 

culaca”. Pelngamanan krul dan 

pelnulmpang, cargo, dan jellas 

kapal itul selndiri, selring kali 

belrgantulng pada pelmbulatan 

kelpultulsan culaca yang telpat, baik 

selbellulm kelbelrangkatan maulpuln 

sellama pellayaran itul selndiri. 
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2 Aleln Syahril 

Hidayah 

Pelranan pelnting 

pelnggulnaan radar 

gulna melncelgah 

bahaya navigasi 

pada KM. bellik 

mas 

2018 Navigasi adalah pelnelntulan 

posisi dan arah pelrjalanan baik di 

meldan selbelnarnya ataul di pelta, 

dan olelh selbab itullah 

pelngeltahulan telntang kompas, 

pelta, radar, arpa, GMDSS, livel 

saving elqulipmelnt, dan bulkul-

bulkul pulblikasi selrta Telknik 

pelnggulnaanya harulslah dimiliki 

dan dipahami. Pada waktul 

belrlayar delngan kelpadatan lalu l 

lintas yang sangat ramai, saat 

culaca bulru lk maulpuln saat 

melmasulki alu lr pellayaran selmpit 

selpelrti sulngai dan lain-lain, 

pelranan radar dalam melnulnjang 

kelsellamatan pellayaran sangat 

dibultulhkan. 
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B.  LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Radar 

  Selsulai delngan Intelrnational Maritimel  Organization (IMO), tellah 

belbelrapa kali melmbulat relsolulsi-relsolulsi telntang pelnggulnaan radar di atas 

kapal. Mullai dari pelrsyaratan instalasi radar, jelnis radar, minimal julmlah 

radar yang haruls ada di atas kapal (SOLAS 1974  BAB V – Safelty of 

Navigation – Relgullation 12). 

Di dalam IMO modell cou lrsel 1.07 (1999; 21) thel aim is to achielvel 

thel propelr uls el of opelrational controls throulgh a combination of theloreltical 

and practical instrulction. Thel controls shoulld first bel …. 

Melnulru lt Martopo, (1992; 49) radar adalah salah satul alat bantul navigasi 

yang sangat potelnsial di atas kapal, baik dalam pelnelntulan posisi maulpuln 

pelndeltelksi relsiko tulbrulkan. Selpelrti yang tellah  dijellaskan radar adalah 

selbulah alat yang digulnakan ulntulk melngeltahuli kelduldulkan kapal lain 

selhingga dapat melmbantul melnghindari dan melncelgah telrjadinya tabrakan 

dilault. Radar akan sangat belrgulna pada saat culaca bulrulk, keladaan belrkabult 

dan belrlayar dimalam hari telrultama apabila peltulnjulk pellayaran selpelrti 

lampul sular, pellampulng, bulkit ataul bangulnan selcara visu lal tidak dapat 

dilihat. Belrikult adalah pelnjellasan dari mullai cara kelrja hingga bagaimana 

cara ulntulk melmatikan radar. 

a. Cara kerja radar 

 Sistelm radar melnangkap gellombang radio yang dipancarkan delngan 

melnggulnakan selbulah pelnelrima gellombang radio. Mellaluli gellombang 

radio telrselbult dapat dianalisa pantullan sinyal yang ditelrima selhingga 
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pelmantullan sinyal dapat dikeltahuli jarak dan kelbelradaanya. Kellelbihan 

dari radar dibandingkan delngan pelralatan navigasi lain adalah dalam hal 

pelngopelrasian karelna radar tidak melmelrlulkan stasiuln-stasiuln 

pelmancar. Pada ulmulmnya radar melnggulnakan prinsip pancaran 

gellombang ellelktromagneltik. Alat pelmancar khulsuls akan melmancarkan 

dalam alulr selmpit (narrow channell)  olelh antelnna belrarah (direlctional 

antelnna). 

Jarak jangkaulan minimulm radar adalah sama delngan jarak yang 

dapat dilihat olelh mata manulsia dan jarak maksimulm yang telrgantulng 

kelpada jelnis dan kelmampulan radar. Melski delmikian, targelt dibalik 

suldu lt tidak akan tampak pada layar radar. Informasi sasaran selpelrti 

pullaul dan kapal didalam layar radar ditulnjulkkan dalam layar radar 

dalam belntulk (plan position indicator/ppi). 

b. Fungsi radar kapal 

Radar melmiliki belbelrapa fulngsi pelnting yang haru ls dimiliki olelh 

selbu lah kapal. Melnulrult  bulkul pandulan bellajar Politelknik Pellayaran 

Sulrabaya fulngsi radar adalah sulatul alat pelmbantul navigasi ellelktronik 

yang belrfulngsi selbagai belriku lt, 

1) Melnelntulkan posisi kapal dari waktul kel waktul. Dalam  

melnelntulkan posisi kapal delngan radar dilakulkan delngan 

belbelrapa cara yaitul melnggulnakan baringan delngan 

baringan, baringan delngan jarak dan melnggulnakan jarak 

delngan jarak. 
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2) Melmandul kapal kellular dan masulk Pellabulhan ataul pelrairan 

selmpit. Pada posisi helad ulp, radar sangat elfelktif dan elfisieln 

ulntulk melmbantu l para nakhoda ataul pandul dalam 

mellayarkan kapal-kapalnya. 

3) Melmbantul melnelmulkan ada tidaknya bahaya tulbrulkan. 

Delngan mellihat pada layar cathodel ray tulbel pantullan ataul 

elcho dari awan yang telbal. 

4) Melmbantul melmpelrkirakan huljan mellelwati lintasan kapal. 

Delngan mellihat pada layar radar adanya pantullan dari awan 

yang telbal. 

5) Melndeltelksi kelbelradaan selbulah belnda pada jarak telrtelntul, 

biasanya selsulatul yang belrgelrak selpelrti pelsawat telrbang, 

namuln radar julga dapat digulnakan ulntulk melndeltelksi belnda-

belnda diam yang telrbelnam dibawah tanah. 

c. Bagian radar kapal   

Dalam alat ellelktronik navigasi disini melmiliki belbelrapa bagian 

selhingga dapat belrjalan delngan baik. Melnulrult Martopo (1992;65) maka 

bagian-bagian dari alat pelmancar dan alat-alat pelnelrima sulatul pelsawat 

radio kapal dibanguln dalam kelsatulan-kelsatulan yang dapat dibeladakan 

selbagai belrikult. 

1) Main consolel adalah sulatul kotak yang belrisi kelsatulan-

kelsatulan yang telrdiri dari pelmancar, pelnelrima, dan tombol 

pelmancar-pelnelrima. 
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2) Arial ulnit adalah kelsatulan yang telrdiri dari wavel gulidel, 

relflelctor delngan motor ulntulk melmultarnya. 

3) Display ulnit pada radar adalah ulnit kelsatulan yang telrdiri dari 

CRT dan macam-macam tombol pelngatu lr, biasanya di 

telmpatkan di anjulngan.  

d. Komponen sistem radar 

Radar dibelntulk delngan tiga komponeln ultama yaitul transmittelr, 

relcelivelr dan antelnna. Keltiga sistelm ini sangatlah pelnting dalam 

melmbulat radar. Belrikult ini dijellaskan komponeln telrselbu lt. 

1) Transmittelr  

Melnulrult Martopo (1992: 65) transmittelr melrulpakan 

komponeln sistelm yang belrfulngsi melmancarkan sinyal 

informasi, dimana di dalam transmittelr telrdapat prosels 

modullasi ulntulk melnggabulngkan antara sinyal informasi 

delngan sinyal pelmbawa (carrielr) yang kelmuldian akan 

dipancarkan. Transmittelr pada radar melnghasilkan deltak 

pullsa delngan dulrasi pelndelk dan daya yang sangat kulat, 

dimana deltak pullsa telrselbult diradiasi olelh antelnna.  

2) Relcelivelr 

Relcelivelr melrulpakan komponeln sistelm yang 

belrfulngsi ulntulk melnelrima gellombang ellelktromagneltik yang 

dipancarkan. Pada sistelm radar relcelivelr digulnakan ulntulk 

melnelrima pantullan gellombang ellelktromagneltik dari objelk 

yang telrtangkap olelh radar melmpulnyai kelmampulan ulntulk 
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melnyaring sinyal, yang belrfulngsi ulntulk akulrasi radar 

telrselbult. 

3) Antelnna  

Antelnna melrulpakan komponeln yang sangat vital dari 

selbulah pelmancar ataul pelnelrima ulntulk melnyalulrkan sinyal 

gellombang ellelktromagneltik di uldara. Belntulk antelnna 

belrmacam-macam selsulai delngan delsain antelnna, pola 

radiasi yang diinginkan, frelkulelnsi kelrja dan gain yang dapat 

ditelntulkan. Panjang antelnna adalah Panjang gellombang 

frelkulelnsi radio yang dipancarkannya. 

2. Standard Performance Radar Annex 34 Resolution MSC.192(79) 

a. Lingkup Peralatan Radar 

Pelralatan radar haruls melmbantul navigasi yang aman dan 

melnghindari tabrakan delngan melnyeldiakan indikasi, selhulbulngan delngan 

kapalnya selndiri, telntang posisi kapal pelrmulkaan lain, pelnghalang dan 

bahaya, objelk navigasi dan garis pantai. Ulntulk tuljulan ini, radar haruls pulnya 

intelgrasi dan tampilan videlo radar, pellacakan targelt informasi, data posisi 

yang belrasal dari posisi kapal selndiri (ElPFS) dan data relfelrelnsi gelo. 

Intelgrasi dan tampilan informasi AIS haruls diseldiakan ulntulk mellelngkapi 

radar. Itul kelmampulan melnampilkan bagian yang dipilih dari Bagan 

Navigasi Ellelktronik dan bagan velktor lainnya informasi dapat dibelrikan 

ulntulk melmbantul navigasi dan ulntulk pelmantaulan posisi. Radar, 

dikombinasikan delngan selnsor lain ataul informasi yang dilaporkan 

(misalnya AIS), haruls melngultamakan kelsellamatan navigasi delngan 
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melmbantul navigasi kapal yang elfisieln dan pelrlindulngan lingkulngan delngan 

melmelnu lhi pelrsyaratan fulngsional belrikult :  

1. Dalam navigasi pantai dan pelndelkatan pellabulhan, delngan 

melmbelrikan indikasi yang jellas telntang daratan dan bahaya 

teltap lainnya. 

2. Selbagai sarana ulntu lk melmbelrikan citra lalul lintas yang 

diselmpulrnakan dan kelsadaran situlasi yang lelbih baik. 

3. dalam model kapal-kel-kapal ulntulk melmbantu l melnghindari 

tabrakan baik yang telrdeltelksi maulpuln yang dilaporkan bahaya. 
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4. dalam melndeltelksi bahaya melngambang dan teltap kelcil, ulntulk 

melnghindari tabrakan dan ke lse llamatan kapal selndiri. 

5. dalam deltelksi alat bantul melngambang dan teltap ulntulk navigasi 

(lihat Tabell 2, catatan 3). 

b. Penerapan Standard Performance Radar  

Standar Kinelrja ini haruls belrlakul ulntulk selmula instalasi radar lintas 

kapal, yang digulnakan di mana saja konfigulrasi diamanatkan olelh 

Konvelnsi SOLAS 1974 Bab V - Safelty of Navigation – Relgullation 12, 

selbagaimana tellah diulbah telrlelpas dari : 

1. Tipel Kapal 

2. Tipel Frelqulelnsi band yang  digulnakan 

3. Tipel display radar 

asalkan tidak ada pelrsyaratan khulsuls yang ditelntulkan dalam Tabell 

1 dan pelrsyaratan tambahan telrselbult ulntulk kellas kapal telrtelntul (selsulai 

delngan SOLAS bab V dan X) telrpelnulhi. Instalasi radar, sellain 

melmelnulhi pelrsyaratan ulmu lm selbagaimana diatulr dalam relsolulsi 

A.694(17), haruls melmelnulhi standar kinelrja belrikult. Intelraksi yang elrat 

antara pelralatan dan sistelm navigasi yang belrbelda, melmbulatnya 

pelnting ulntulk pelrtimbangkan standar ini telrkait delngan standar IMO 

lain yang rellelvan.  
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Tabell 2.3. Pelrbeldaan pelrsyaratan kinelrja u lntulk 

belrbagai ulkulran/katelgori kapal yang ditelrapkan SOLAS 1974 Bab 

V - Safelty of Navigation – Relgullation 12 

Ukuran Kapal <500 gt 500 gt ke <10,000 gt 

dan HSC<10,000 gt 

Semua Kapal 

≥10,000 gt  

Arela tampilan 

opelrasional minimulm 

180 mm 250 mm 320 mm 

Arela tampilan 

minimulm 

195 x 195 mm 270 x 270 mm 340 x 340 mm 

Aulto targelt selcara 

otomatis  

- - Yels 

Kapasitas targelt radar 

minimulm yang 

dipelrolelh 

20 30 40 

Kapasitas targelt AIS 

yang diaktifkan 

20 30 40 

Kapasitas targelt AIS 

tidulr minimulm 

100 150 200 

Manulvelr pelrcobaan - - Yels 

 

c. Persyaratan Operasional Untuk Sistem Radar 

Delsain dan kinelrja radar haruls didasarkan pada kelbultulhan pelnggulna 

dan ulp-to-datel telknologi navigasi. Itul haruls melmbelrikan deltelksi targelt 

yang elfelktif dalam kelsellamatan yang rellelvan lingkulngan selkitar kapal 

selndiri dan haruls melmulngkinkan elvalulasi situlasi yang celpat dan muldah. 

Belrikult ini adalah pelrsyaratan opelrasional ulntulk sistelm radar :  

1. Spelktrulm frelkulelnsi 

Radar haruls melntransmisikan dalam batas-batas pita yang 

dialokasikan ITUl u lntulk radar maritim dan melmelnulhi 

pelrsyaratan pelratulran radio dan relkomelndasi ITUl-R yang 

belrlakul. 
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2. Kelbultulhan selnsor radar 

Sistelm radar X-band dan S-band telrcakulp dalam standard 

kinelrja belrikult :  

a. X-band (9.2-9.5 GHz) ulntulk delskriminasi tinggi, 

selnsitivitas yang baik, dan kinelrja pellacakan. 

b. S-band (2.9-3.1 GHz) ulntulk melmastikan bahwa deltelksi 

targelt dan kelmampulan pellacakan dipelrtahankan dalam 

kondisi kabult, huljan, dan kelkacaulan lault yang  belrvariasi 

dan yang melrulgikan. 

3. Rangel Radar dan Akulrasi Baringan 

Kisaran sistelm radar dan pelrsyaratan akulrasi bantalan radar 

haruls :  

a. Rangel – dalam 30 m ataul 1% dari skala jangkaulan yang 

digulnakan, mana yang lelbih belsar. 

b. Belaring – dalam 1º delrajat. 

4. Deltelksi Dalam Kondisi Jelrnih 

Delngan tidak adanya kelkacaulan, ulntulk targelt jarak jaulh dan 

deltelksi garis pantai, pelrsyaratan ulntulk sistelm radar didasarkan 

pada kondisi propagasi normal, delngan tidak adanya kelkacaulan 

lault, salulran pelngelndapan dan pelngulapan, delngan tinggi antelna 

15 m diatas pelrmulkaan lault, dapat dilihat selbelgai belrikult :  

- Indikasi targelt dalam seltidaknya 8 dari 10 pelmindaian 

ataul yang seltara. 



17 

 

 

 

- Kelmampulan kelmulngkinan alarm palsul deltelksi radar,  

10-4, 

pelrsyaratan yang telrcantulm dalam Tabell 2.3 haruls 

dipelnulhi selpelrti yang ditelntulkan ulntulk radar X-Band dan S-

Band. Pelrforma pelndeltelksian haruls dicapai delngan 

melnggulnakan antelna telrkelcil yang diselrtakan sistelm radar. 

Melnyadari kelmulngkinan kelcelpatan rellatif tinggi antara kapal 

selndiri dan targelt, pelralatan haruls ditelntulkan dan diseltuljuli 

selbagai cocok ulntulk kellas kapal yang melmiliki normal (<30 kn) 

ataul tinggi (>30 kn) kelcelpatan kapal selndiri (masing-masing 

100 kn dan 140 kn kelcelpatan rellatif). 

Tabell 2.4. Jangkaulan deltelksi minimulm dalam kondisi 

belbas jangkaulan. 

Deskripsi Target Fitur Target Deteksi Range (Jangkauan) in 

NM6 

Delskripsi Targelt Keltinggian diatas 

pelrmulkaan lault 

dalam meltelr 

X-Band NM S-Band NM 

Garis pantai Rising  to 60  20 20 

Garis pantai Rising to 6  8 8 

Garis pantai Rising to 3 6 6 

SOLAS Kapal (>5,000 GT) 10 11 11 

SOLAS Kapal (>500 GT) 5.0 8 8 

Kapal kelcil delngan rapat 

relflelktor radar Standar 

Kinelrja IMO 

4.0 5.0 3.7 

Pellampulng navigasi delngan 

relflelktor suldu lt2 

3.5 4.9 3.6 

Pellampulng Navigasi Khas3 3.5 4.6 3.0 

Kapal kelcil delngan Panjang 

10 m tanpa radar relflelktor4 

2.0 3.4 3.0 

Sulmbelr: 

https://wwwcdn.imo.org/localrelsoulrscels/eln/KnowleldgelCelntrel/indelxofIMOrelsolult

ions/MSCRelsolultions/MSC.192(79).pdf  
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3. Definisi Cuaca Untuk Pelayaran  

Melnulrult (Robelrt J,2009:67) culaca bulrulk melrulpakan keladaan culaca 

dilular keladaan normal dimana ombak lelbih dari 4 meltelr dan kelcelpatan 

angin lelbih dari 6 pada skala belau lfort. Laporan keljadian culaca bulrulk haruls 

dibulat di kapal. Ulntulk melnghindari kelrulsakan dan melncelgah pelncelmaran, 

kapal haruls mellakulkannya. Selbu lah kapal dapat  melnelrjang ombal telpat 

dihalulan, belrlayar delngan Halulan melmbellakangi arah ombak, ataul 

melnghelntikan melsin dan melngapu lng. 

Informasi culaca ulntulk pellayaran adalah culaca yang dipelrulntulkan 

khulsuls ulntulk dulnia pellayaran, baik ulntulk saat akan belrlayar, belrlabulh 

maulpuln sellama pellayaran. Ulmulmnya informasi ulnsu lr culaca yang 

dibultulhkan ulntulk pellayaran adalah keladaan huljan, keladaan angin, jarak 

pandang, dan tinggi gellombang. Yang paling ditakulti bagi pellayaran adalah 

tinggi gellombang baik ulntulk jelnis kapal nellayan maulpuln jelnis kapal yang 

belsar. 

Informasi culaca yang dipelrlulkan ulntulk pellayaran antara lain : 

intelnsitas huljan, arah dan kelcelpatan angin, tinggi gellombang baik tinggi 

gellombang rata-rata maulpuln tinggi gellombang telrtinggi, informasi badai 

tropis dan jarak pandang. Pelngulkulran ulnsulr-ulnsulr culaca di lault biasanya 

melnggu lnakan welathelr buloy. Pada saat dipelrkirakan kondisi culaca akan 

melmbu lrulk, stasiuln meltelorologi maritim yang belrwelnang akan 

melngellu larkan pelringatan dini (warning) yang nantinya dikirim kel kapal-

kapal yang seldang belrlayar. Warning belrisikan informasi prakiraan culaca 

bulrulk yang akan telrjadi dalam 24 jam kel delpan. 
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4. Arah Dan Kecepatan Angin 

Ulnsulr ini dimanfaatkan ulntulk kelsellamatan sellama dalam pellayaran. 

Angin dimanfaatkan olelh kapal nellayan, kapal layar dan jelnis kapal 

tongkang ulntulk melnambah ataul melngulrangi kelcelpatan. Sellain itul arah dan 

kelcelpatan angin dapat julga dimanfaatkan ulntulk melmpelrtahankan posisi 

saat belrlayar. Angin kelncang belrkaitan delngan tinggi gellombang, jika 

anginnya  kelncang maka gellombangnya julga akan tinggi. 

5. Jarak Pandang 

Dalam pellayaran, jarak pandang dipelrlulkan ulntulk melmpelrtahankan 

arah kapal. Jarak pandang (visibility) belrarti jarak telrjaulh telrhadap sulatul 

objelk yang masih dapat dilihat delngan mata tellanjang (tanpa alat bantul 

apapuln). Jarak pandang yang selmpit bisa belrbahaya bagi kapal karelna 

melngakibatkan nahkoda tidak bisa mellihat keladaan diselkitarnya. Karelna 

itullah banyak kelcellakaan tabrakan kapal yang telrjadi karelna jarak pandang 

yang relndah.  

Keljadian-keljadian yang dapat melngulrangi jarak pandang adalah : 

a. Huljan Delras 

Pada dasarnya huljan didelfinisikan selbagai partikell-partikell air yang 

jatu lh kel pelrmulkaan bulmi belrbelntulk kelpingan delngan diameltelr 0.5 mm 

atau l kulrang. Huljan delras delngan bultiran partikell yang rapat dapat 

melngulrangi jarak pandang, apalagi jika  huljan delras telrselbult telrjadi 

selpanjang hari. 
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b. Asap (Smokel) 

Asap ataul smokel adalah partikell kelring yang melngambang di 

atmosfelr dan bisa belrgelrak melndelkati pelrmulkaan bulmi, baik di darat 

mau lpuln di lault. Biasanya asap melrulpakan hasil dari prosels pelmbakaran. 

Asap yang belrasal dari hasil pelmbakaran di daratan belrgelrak Belrsama 

delngan gelrakan angin kel lault. Asap yang belrcampulr delngan uldara di 

atas laultan akan melmelrlulkan waktul yang culkulp lama ulntulk melngelndap 

kel pelrmulkaan air selhingga melngakibatkan belrkulrangnya jarak pandang. 

c. Kabult (Fog) 

Pada dasarnya kabult (fog) adalah awan yang belrada delkat delngan 

pelrmulkaan bulmi yang  melngandulng jultaan bultir air yang sangat kelcil. 

Kabult tidak hanya telrjadi di daratan tapi bisa julga telrjadi di atas laultan. 

Di dulnia pellayaran kabult dapat melngulrangi jarak pandang hinggga 

kulrang dari 1 km. 

d. Tinggi Gellombang 

Melrulpakan jarak velrtical antara pulncak dan lelmbah gellombang. 

Krielria tinggi gellombang yang melmpelngarulhi pellayaran adalah selbagai 

belrikult :  

1.25 – 2.0 m : belrbahaya bagi pelrahul nellayan 

2.0 – 3.0 m : belrbahaya bagi pelrahul nellayan dan tongkang 

3.0 – 4.0 m : belrbahaya bagi pelrahul nellayan, tongkang dan felrry 

>4.0 m  : belrbahaya bagi selmula kapal 
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6. Cuaca Buruk di Dunia Pelayaran 

Culaca bulrulk sangat ditakulti di dulnia pellayaran karelna akibatnya yang 

bisa melnimbullkan belrbagai kelcellakaan di telngah lault selpelrti kapal karam 

ataul telrdampar yang akhirnya akan melnimbullkan banyak korban jiwa. 

Culaca bulrulk di dulnia pellayaran antara lain angin kelncang, gellombang 

tinggi, dan storm sulrgel. Dampak culaca bulrulk dapat diselbabkan karelna :  

a. Angin kelncang  

Angin kelncang delngan kelcelpatan melncapai 90 knot (167 

km) bisa telrjadi karelna adanya badai tropis di telngah laultan. Telntul 

ini akan sangat belrbahaya bagi kapal-kapal yang akan belrlayar di 

selkitarnya. Kelcelpatan angin yang belsar akan melngakibatkan daelrah 

delngan radiuls ratulsan bahkan sampai ribulan kilomeltelr dari pulsatnya 

akan melmiliki gellombang yang tinggi bahkan bisa melncapai lelbih 

dari 3 m dan belrbahaya bagi selmula jelnis kapal. 

b. Storm Sulrgel 

Adalah air lault yang naik sampai kel daratan akibat dari 

pultaran angin di selkitar badai tropis. Keltika badai tropis belrgelrak 

melnuljul kel daratan, badai telrselbult akan melndorong air lault 

dibawahnya kel arah pantai. Kelkulatan dorongan ini belrgabulng 

delngan kelkulatan gellombang normal dapat melnghasilkan kelnaikan 

air lault hingga melncapai keltinggian 5 meltelr.  
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C. Kerangka Berfikir Penelitian 

Sulatul pelnellitian yang  baik telntulnya melmpulnyai selbulah paradigma 

pelnellitian. Paradigma pelnellitian diartikan selbagai pola pikir yang 

melnulnjulkkan hulbulngan antara variabell yang akan ditelliti yang selkaliguls 

melnulnjulkkan jelnis dan  julmlah rulmulsan masalah yang pelrlul dijawab 

mellaluli pelnellitian. 

Belrikult kelrangka belrfikir pelnelliti selbagai variabell yang diangkat 

dalam pelnellitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kelrangka pelnellitian

Mengoptimalisasi perwira 

dek agar mampu dan 
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baik teori maupun praktek 

Kurangnya pengetahuan 

akan kegunaan radar Ketika 

menghadapi cuaca buruk 

Mengetahui pentingnya 

penggunaan radar Ketika 

menghadapi cuaca buruk 

untuk keselamatan navigasi 

Kurang optimalnya 

penggunaan radar di laut 

saat menghadapi cuaca 

buruk 

Upaya memanfaatkan radar agar 

mengerti bagaimana penggunaan 

secara optimal 
 

Optimalisasi penggunaan radar 

Ketika cuaca buruk guna untuk 

keselamatan navigasi 

secara optimal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

  Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian  ini melrulpakan 

stuldi pelnellitian yang belrsifat kulalitatif delngan pelndelkatan masalah 

obselrvasi yang telrjadi sellama kelgiatan opelrasional kapal yang melnjadi 

objelk pelnellitian. Pelndelkatan ini dimullai delngan mellakulkan Analisa 

telrhadap kelgiatan-kelgiatan apa saja yang belrhulbulngan delngan ulpaya 

melngoptimalisasi proseldulr pelngopelrasian radar, telmpat pelnullis 

mellaksanakan praktelk lault. 

 Melnulrult Ibrahim (2015) pelndelkatan kulalitatif adalah cara kelrja 

pelnellitian yang melnelkankan pada aspelk pelndalaman data delmi 

melndapatkan kulalitas dari hasil sulatul pelnellitian. Delngan  kata lain, 

pelndelkatan kulalitatif (qulalitativel approach) adalah sulatul melkanismel kelrja 

pelnellitian yang melngandalkan ulraian delskriptif kata, atau l kalimat, yang 

disulsuln selcara celrmat dan sistelmatis ullai dari melnghimpu ln data hingga 

melnafsirkan dan mellaporkan hasil pelnellitian. 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Telmpat pelnellitian 

Pelnullis akan mellaksanakan pelnellitian diatas kapal niaga dimana pelnullis 

mellaksanakan praktelk lault. 

2. Waktul pelnellitian  

Pelnullis akan mellaksanakan pelnellitian, sellama pelnullis mellaksanakan 

praktelk lault sellama 12 bullan pada sselmelstelr 5 sampai selmelstelr 6. 
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C. JENIS DAN SUMBER DATA 

  Sulmbelr data yang dikulmpullkan dalam pelnyulsulnan laporan Karya 

Ilmiah Telrapan ini melrulpakan informasi yang pelnullis pelrolelh mellaluli riselt 

pulstaka, obselrvasi langsulng, dan dari wawancara dari crelw kapal yang 

belrtanggulng jawab pada saat pelnullis seldang mellaksanakan praktelk 

belrlayar. Dari sulmbelr-sulmbelr telrselbult dipelrolelh data selbagai belrikult : 

1. Data primelr 

  Melnulrult Ulmar (2003 : 56), data primelr melrulpakan data yang 

dipelrolelh langsulng di lapangan olelh pelnelliti selbagai obyelk 

pelnullisan. Data ini dipelrolelh delngan meltodel wawancara melndalam 

ataul in-delpth intelrvielw dipelrgulnakan ulntulk melmpelrolelh data 

delngan meltodel wawancara delngan narasulmbelr yang akan di 

wawancarai. Wawancara akan dilakulkan pelnelliti adalah wawancara 

delngan peldoman wawancara. Wawancara delngan pelnggulnaan 

peldoman (intelrvielw gulidel). Dimaksuldkan ulntulk wawancara yang 

lelbih melndalam delngan melmfokulskan pada pelrsoalan–pelsoalan 

yang akan ditelliti. Peldoman wawancara biasanya tak belrisi 

pelrtanyaan–pelrtanyaan yang melndeltail, teltapi selkeldar garis belsar 

telntang data ataul informasi apa yang ingin didapatkan dari 

narasulmbelr yang nanti dapat disulmbangkan delngan melmpelrhatikan 

pelrkelmbangan kontelks dan situlasi wawancara. 
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2. Data Selkulndelr 

  Melnulrult Sulgiyono (2005 : 62), data selkulndelr adalah data 

yang tidak langsulng dibelrikan kelpada pelnelliti, misalnya pelnellitian 

haruls mellaluli orang lain ataul melncari mellaluli doku lmeln. Data ini 

dipelrolelh delngan melnggulnakan stuldi litelratulr yang dilakulkan 

telrhadap banyak bulkul dan dipelrolelh belrdasarkan catatan–catatan 

(logbook) yang belrhulbulngan delngan pelnellitian, sellain itul pelnelliti 

melmpelrgulnakan data yang dipelrolelh dari intelrnelt. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

  Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan ulntulk pelnyulsulnan ini 

belrdasarkan data, fakta, selrta informasi yang pelrnah dilakulkan sellama 

mellaksakan praktelk belrlayar. Dari selmula data, fakta, dan informasi telrselbult 

maka dijadikan bahan aculan dalam pelnyulsulnan Karya Ilmiah Telrapan ini. 

Adapuln telknik pelngulmpullan data yang digulnakan adalah : 

1. Obselrvasi 

a. Pelngamatan delskriptif 

b. Pelngamatan telrfokuls 

c. Pelngamatan telrsellelksi 

Hadi (2009) meltodel obselrvasi adalah pelngamatan, pelncatatan delngan 

masalah yang ditelliti. Pelngamatan obselrvasi adalah meltodel 

pelngulmpullan data dimana pelnellitian melncatat apa yang melrelka 

saksikan saat mellaksanakan pelnellitian. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah telknik melmpelrolelh data delngan mellaksanakan tanya 

jawab antara dula orang ataul lelbih. Pelwawancara adalah orang yang 

melngajulkan pelrtanyaan, seldangkan orang diwawancarai adalah orang 

yang melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan pelwawancara. Pada 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan wawancara melndalam dimana 

tanya jawab dilaksanakan dalam sulasana biasa, pada saat pelnullis 

mellaksanakan praktelk lault di atas kapal. 

3. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi dapat diartikan selbagai cara meltodel pelngulmpullan data 

yang melmanfaatkan data-data belrulpa arsip, bulkul, dan catatan 

(dokulmeln) baik di atas kapal yang belrhulbulngan delngan masalah yang 

ditelliti. 

E. PEMILIHAN INFORMAN 

Dalam pelngulmpullan data informan yang  diharapkan bisa melmbelrikan 

informasi pada saat  praktelk lault di atas kapal adalah para pelrwira 

khulsulsnya pelrwira delk selpelrti kapteln, mulalim I, mulalim II, mulalim III yang 

dapat melmbelrikan data yang dipelrlulkan dan belrkaitan delngan elfelktifitas 

pelnggulnaan radar di atas kapal saat belrnavigasi pada culaca bulrulk. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

  Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian delskriptif. Melnulrult 

Maman (2002:3) pelnellitian delskriptif belrulsaha melnggambarkan sulatul 

geljala sosial. Delngan kata lain pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnggambarkan sifat selsulatul yang telngah belrlangsulng pada saat stuldi. 

Pada tahap belrikultnya meltodel ini haruls dibelri bobot yang lelbih tinggi, 

karelna sullit ulntulk dibantah bahwa hasil pelnellitian yang selkeldar 

melndiskripsikan Karya Ilmiah Telrapan dan fakta-fakta tidak banyak 

artinya. Ulntulk itul pelmikiran dadalam meltodel ini pelrlul dikelmbangkan 

delngan melmbelrikan pelnafsiran yang telpat telrhadap fakta-fakta yang 

ditelmulkan. Delngan kata lain meltodel ini tidak telrbatas sampai pada 

pelngulmpullan dan pelnyulsulnan data, teltapi mellipulti julga analisa telntang arti 

data telrselbult. Olelh karelna itul, pelnellitian ini dapat diwuljuldkan julga selbagai 

ulsaha melmelcahakan masalah delngan melmbandingkan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan geljala yang ditelmulkan, melngadakan klasifikasi geljala, melnilai 

geljala, melneltapkan hulbulngan antara geljala-geljala yang ditelmulkan. 

  


